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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk Allah yang sempurna, dan amat mulia di 

jagat raya yang diberi kelebihan atas banyak makhluk-makhluk lainnya, 

termasuk akal fikiran, jiwa dan jasmani. Manusia diciptakan dari tanah dan 

diberinya akal untuk menuntut ilmu, memikirkan dan merenungkan segala 

yang diciptakan Allah. 

Secara kodrat, manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup 

sendirian. Ia selalu membutuhkan bantuan dengan yang lain, saling tergantung 

dan saling membutuhkan, ini merupakan sunnatulla>h dan fitrah manusia di 

muka bumi. Kebutuhan yang diperlukan tidak cukup hanya keperluan rohani 

saja melainkan manusia juga membutuhkan keperluan jasmani seperi makan, 

minum, pakaian, tempat tinggal dan lain sebagainya. Untuk memenuhi 

kebutuhan jasmaninya dia harus berhubungan dengan sesamanya dan alam 

sekitarnya, keadaan itu akhirnya membentuk suatu mekanisme tukar-menukar 

antara yang membutuhkan dan yang memberikan, barang dan jasa yang 

mereka butuhkan itu mempertemukan antara  

 

permintaan dan penawaran tersebut. Maka  melahirkan suatu sistem 

yang disebut mu’a>malah.
1
 

                                                      
1
 Muhamad Nafik HR, Bursa Efek dan Investasi Syari’ah, (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 

2009), 86 
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Ajaran tentang mu’a>malah berkaitan dengan persoalan-persoalan 

hubungan antara sesama manusia dalam memenuhi kebutuhan masing-

masing, untuk menghindari kesewenang-wenangan dalam bermu’a>malah, 

agama mengatur sebaik-baiknya masalah ini, sesuai dengan ajaran-ajaran dan 

prinsip-prinsip yang di kandung oleh al-Qur’an dan al-Hadis. Itulah sebabnya 

bahwa bidang mu’a>malah tidak bisa dipisahkan sama sekali dengan nilai-

nilai Ketuhanan. Dengan demikian aqidah, ibadah dan mu’a>malah 

merupakan tiga rangkaian yang sama sekali tidak dapat dipisahkan. Dari 

induksi para ulama’ terhadap al-Qur’an dan al-Hadiśt, ditemukan beberapa 

keistimewaan ajaran mu’a>malah di dalam kedua sumber hukum Islam, di 

antaranya:
2
 

1. Prinsip dasar dalam bermu’a>malah adalah untuk mewujudkan 

kemaslahatan umat manusia, dengan memperhatikan dan 

mempertimbangkan berbagai situasi dan kondisi yang mengintari manusia 

itu sendiri. Dari prinsip pertama ini terlihat perbedaan persoalan  

mu’a>malah dengan persoalan aqidah, akhlak, dan ibadah. Dalam 

persoalan aqidah, syari’at Islam bersifat menentukan dan menetapkan  

secara tegas hal-hal yang menyangkut aqidah tersebut, dan  tidak diberikan 

kebebasan bagi manusia untuk melakukan suatu kreasi dalam bidang 

aqidah ini. Di dalam bidang akhlak juga demikian, yaitu dengan 

menetapkan sifat-sifat terpuji yang harus diikuti oleh umat Islam, dan 

sifat-sifat tercela yang harus dihindari oleh umat Islam. Selanjutnya di 

                                                      
2
 Nasrun Haroen,  Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 9 
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bidang ibadah bahkan prinsip dasarnya adalah tidak boleh dilakukan atau 

dilaksanakan oleh setiap muslim jika tidak ada dalil yang memerintahkan 

untuk dilaksanakan sebagaimana aqidah fiqh yang menyatakan “Prinsip 

dasar dalam bidang ibadah adalah menunggu dalil dan mengikutinya”. 

2.  Jenis dalam mu’a>malah, hukum dasarnya, adalah boleh sampai 

ditemukan dalil-dalil yang melarangnya. Ini artinya, selama tidak ada dalil 

yang melarang suatu kreasi jenis mu’a>malah, maka mu’a>malah  itu 

dibolehkan. 

Dengan demikian, kaidah-kaidah umum yang berkaitan dengan 

mu’a>malah tersebut harus diperhatikan dan dilaksanakan. Kaidah-kaidah 

umum yang di tetapkan syara’ dimaksud, diantaranya ialah: 

Seluruh tindakan mu’a>malah  tersebut tidak terlepas dari nilai-nilai 

Ketuhanan.Seluruh tindakan mu’a>malah  tersebut tidak terlepas dari nilai-

nilai kemanusiaan dan dilakukan dengan mengetengahkan akhlak yang 

terpuji, sesuai dengan kedudukan manusia sebagai khalifah Allah di bumi. 

Melakukan pertimbangan atas kemaslahatan pribadi dan kemaslahatan 

masyarakat.Menegakkan prinsip-prinsip kesamaan hak dan kewajiban di 

antara sesama manusia.Seluruh yang kotor-kotor adalah haram, baik berupa 

perbuatan, perkataan, seperti penipuan, manipulasi, eksploitasi manusia atas 

manusia, penimbunan barang oleh para pedagang, dan kecurangan-

kecurangan.Seluruh yang baik dihalalkan.
3
 

                                                      
3
 Ibid. 11 
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Mu’a>malah sebagai sistem sosial kemasyarakatan Islam, dapat 

dipahamkan dari tujuan syari’ah dalam rangka terpeliharanya lima hal yang 

bersifat mutlak bagi manusia yaitu:  

(1). Agama  

(2). Jiwa  

(3). Akal  

(4). Keturunan  

(5). Harta benda  

Dengan demikian mu’a>malah bagi muslim dapat diartikan sebagai 

pergaulan hidup dan interaksi manusia yang mengupayakan terciptanya 

kehidupan yang sejahtera dan damai. Dalam kehidupan keseharian, di 

samping dituntut untuk selalu melakukan  habl-min-Alla>h (ibadah) sebagai 

aspek kehidupan spiritual, seorang muslim juga di tuntut untuk selalu 

melakukan habl min-al-na>s (hubungan sosial kemasyarakatan dengan 

lingkungannya) sebagai aspek kehidupan materiil. Dan keduanya tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan seorang muslim.
4
     

Di dalam Islam  tidak ada suatu pembatasan untuk memiliki harta dan 

tidak ada larangan untuk mencari karunia Allah sebanyak-banyaknya, asal 

jelas penyaluran dan pemanfaatannya sebagai firman Allah SWT dalam surat  

Al Jumu’ah ayat 10: 

                                                      
4
 Hassan saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), 291 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

                              

            

 

Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.
5
 

 

 Dari ayat diatas kita diperintahkan untuk mencari penghidupan di muka 

bumi ini dengan sebanyak-banyaknya untuk kehidupan kita yang akan datang, 

dengan memanfaatkan bumi sebagai tempat untuk mencari rizki yang halal. 

 Ayat ini menjelaskan bahwa Islam menetapkan berbagai aturan kepada 

pemeluknya untuk mengadakan komunikasi dan interaksi antara sesama. Di antara 

aturan tersebut adalah berdagang.  Kegiatan perdagangan dilakukan dengan 

barang secara langsung maupun dengan menggunakan alat-alat pembayaran (mata 

uang) yang biasa disebut dengan jual beli, yaitu pertukaran harta atas dasar saling 

rela, atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. Praktik jual 

beli yang terjadi ditengah-tengah masyarakat dan dilakukan dikehidupan sehari-

hari, sering tidak sesuai dengan syarat dan rukun jual beli. 

 Hukum dalam pandangan Islam mencerminkan nuansa kemaslahatan baik 

di dunia maupun di akhirat, sebagaimana dalam jual beli mengatur kemaslahatan 

manusia agar haknya masing-masing terlindung dan dapat mencapai kondisi 

spritual yang dapat dipertanggungjawabkan di hadapan Allah.
6
 

                                                      
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung:  Penerbit Diponegoro, 2005),553. 

6
 Ismail Nawawi, Hukum Perjanjian Dan Prespektif Islam, (Surabaya: CV. Putra Media 

Nusantara, 2010), 5 
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 Melakukan kegiatan jual beli merupakan tabiat manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Dengan kegiatan itulah manusia memperoleh rizki, dalam 

rangka melangsungkan kehidupannya. Terdapat banyak alat al-Quran dan hadits 

Nabi yang mendorong manusia untuk rajin bekerja dan mencari rizki. Tetapi tidak 

setiap kegiatan jual  beli dibenarkan oleh al-Quran. Apabila kegiatan jual beli itu 

merugikan banyak orang dan menguntungkan sebagian kecil orang, pasti akan 

ditolak. Rukun jual beli ada empat poin, yaitu ada penjual dan pembeli, ada 

shiga>t (lafal ija>b dan qabu>l), ada barang yang dibeli dan ada nilai tukar 

pengganti barang. Dan apabila salah satu rukun itu tidak terpenuhi, maka tidak sah 

jual beli tersebut. 

 Menurut Ahmad Zahro, kunci utama dalam menilai pemasalahan 

muamalah adalah akad dan maslahah, apabila dalam akad tidak ada unsur 

kecurangan dan menurut pandangan Islam benar maka akadnya sah, dan apabila 

dalam praktiknya juga menjadikan kebaikan bagi kedua belah pihak maka akad 

tesebut sah, namun apabila dalam bermuamalah tidak menjadikan kebaikan bagi 

kedua belah pihak kedua belah pihak yang bekerjasama, maka akad yang 

dilakukan menjadi tidak sah.
7
 

 

 Untuk memenuhi kebutuhan manusia juga membutuhkan air, karena air 

adalah kebutuhan primer. Sumber daya alam berupa merupakan karunia Allah 

SWT yang memberikan manfaat untuk mewujudkan kesejahteraan untuk seluruh 

                                                      
7
 Fahrizal Bahari, “Pengelolaan Lahan Pesanggem Dalam Rangka Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Ngepung  Kec. Lengkong Kab. Nganjuk  Menurut Perspektif Hukum Islam” (Tesis—UIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 2015), 8.  
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umatnya dalam segala bidang. Di dalam al-Quran juga telah dijelaskan dalam 

surat Al-Baqarah ayat 22: 

                                   

                   

  
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, 

dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan 

itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu 

Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, Padahal kamu mengetahui.
8
 

 

 Air adalah salah satu sumber daya alam yang terpenting dalam kehidupan 

manusia. Bisa dibayangkan bagaimana kehidupan ini bila tidak tersedia air. 

Mungkin semua mahkluk hidup akan mati. 

 Melihat fakta yang ada saat ini khususnya di Indonesia ini, laju 

pertumbuhan penduduk yang berbanding terbalik dengan ketersediaan air telah 

menimbulkan krisis air. 

 Dengan adanya krisis air maka pemerintah telah merancang undang-

undang untuk mengatur tentang sumber daya air pada pasal 6, UU No 7 tahun 

2014, yang mana tujuannya adalah untuk mengelola air secara menyeluruh, 

terpadu dan berwawasan lingkungan hidup dengan tujuan mewujudkan 

kemanfaatan sumber daya air yang berkelanjutan untuk sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat.
9
 

 Setiap orang atau kelompok mempunyai hak memiliki, menggunakan, dan 

menjual sumber daya alam (termasuk air), serta menambah biaya pengelolaan dan 

                                                      
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung:  Penerbit Diponegoro, 2005),4. 

9
 UNDANG UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 7 TAHUN 2004, Tentang Sumber Daya Air, 

Pasal 2. 
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pengemasannya. Ada tiga pemilikan, yaitu: pemilikan pribadi, pemilikan pribadi 

yang terbatas, dan pemilikan publik. Dalam pemilikan pribadi, seperti air sumur 

(dilengkapi dengan reservoir atau tidak), pemilik mempunyai hak menggunakan, 

menjual, dan memperdagangkannya. Dalam pemilikan pribadi yang terbatas, 

seperti danau kecil, dan mata air yang berlokasi ditanah pribadi, pemilik 

mempunyai hak khusus dan dapat memperdagangkan secara terbatas, namun 

dengan kewajiban-kewajiban tertentu terhadap pihak lain. Adapun dalam 

pemilikan publik, seperti air danau (besar), sungai (besar), gletser (sungai es), 

laut, air salju, dan air hujan, semua jenis air ini dalam kondisi alaminya tidak 

dapat dijual-belikan, namun infrastruktur dan pengetahuan telah di investasikan 

untuk memperoleh, seperti terjadi pada penyulingan air laut, maka air menjadi 

kepemilikan pribadi. 

: غَزَوْتُ مَعَ النَّبِيِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَسَمِعْتُهُ يَ قُوْلُ : عَنْ رجَُلٍ مِنَ الصَّحَابةَِ رَضِيَ اللهُ قاَلَ 
 .رَوَاهُ أَحْمَدُ وَأَبُ وْ دَاوُدَ « فِي اْلكَلََِ وَاْلمَاءِ وَالنَّارِ : النَّاسُ شُركََاءُ فِيْ ثَلاثَةٍَ »

 

Dari salah seorang Sahabat radhiyallâhu ‘anhu, ia berkata: Saya berperang 

bersama Nabi shallallâhu ‘alaihi wasallam, lalu aku mendengar beliau bersabda: 

{{Manusia berserikat dalam tiga hal: dalam padang rumput, air, dan api}}. 

(Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abû Dâwud.)
10

 

 

 Dalam hadits diungkapkan al-Ma>’u, al-Kala>’u, dan an-N>a>ru yang 

merupakan Isim Jamid. Sehingga memberi kesan bahwa masyarakat berserikat 

dalam hal yang telah disebutkan yaitu air, padang rumput dan api. Pangkal hadits 

ini mengandung arti perintah untuk memberikan kebebasan bagi setiap muslim 

mengggunakannya sebagai milik bersama maka tidak ada hak individu menguasai 

                                                      
10

 Imam Ahmad Bin Hambal, Terjemah Musnad Ahmad,  (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000) 57. 
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untuk kepentingan pribadi. Jika ada orang lain membutuhkan tidak boleh 

mencegahnya. Dengan demikian setiap individu mesti meyakini bahwa di 

samping dirinya memiliki hak untuk memanfaatkannya juga terdapat di dalamnya 

hak orang lain. Karena ada hak orang lain, maka siapa pun harus memberika 

kesempatan pada pihak lainnya untuk menikmati dan memanfaatkannya. 

Tegasnya berserikat disini dalam arti mengambil manfaat bersama-sama. 

 Al-Ma>’u pada hadits tersebut menurut Abu Sa’id ialah al-Ma>’u al-

Ja>riy atau air yang mengalir, seperti sungai, danau, air hujan, dan air laut serta 

yang bersumbar dari mata air. Menurrut Imam Ahmad kewajiban berserikat dalam 

air menunjukan haramnya komersialisasi air yang diperoleh tanpa biaya. Oleh 

karena itu orang yang memiliki mata air tidak dibenarkan menjualnya dan harus 

memberikannya secara gratis. Jika pengelolaan sumber air tersebut menggunakan 

biaya, maka yang bisa dipungut dari konsumen adalah sebatas kebutuhan biaya 

pengelolaannya. Namun apabila ditelaah lebih jauh, ternyata Rasulullah saw 

mengizinkan sumur air dimiliki individu dan diperjualbelikan. 

ُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّ  رَ رُومَةَ فَ لَهُ الْْنََّةُ وَقاَلَ النَّبِي رْ بيئ ْ مَ مَنْ يََْفي  

Barangsiapa yang menggali sumur Ru>mah maka baginya adalah al-Jannah 

(surga).
11 

 

 Sumur Ru>mah ialah sumur terkenal dilembah Madinah yang menjadi 

milik seorang Yahudi. Kaum muslimin biasa membeli air dari sumur dari tersebut 

                                                      
11

 Imam Badrudin Al-Aini, Umdat al-Qari Sahih al-Bukhari . (Jakarta: Pustaka Azzam, 1995) 141 
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dengan harga 1 dirham tiap 1 kantong air, sebelum Utsman membeli sumur 

tersebut dan mewakafkannya untuk kaum muslimin. 

 Sejalan dengan hadits tersebut di Desa Sebayi terdapat praktik jual beli air 

sumur yang harganya dipatok perjam. 

 Di desa Sebayi kondisi tanah yang rata-rata kurang subur dan berbukit-

bukit. Lahan pertanian hanya mengandalkan tadah hujan. Debit air yang ada di 

sungai tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pengairan dan  rumah 

tangga.  

 Di Desa Sebayi Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun, masyarakat 

cenderung menggunakan praktik jual beli air sumur untuk irigasi dan kebutuhan 

rumah tangga dengan harga perjam. Di desa ini pertaniannya dilakukan hanya 

mengandalkan tadah hujan. Karena sulitnya menemukan sumber air dalam 

memenuhi kebutuhan irigasi dan rumah tangga. 

 Ada salah satu sumur milik warga yang masih dapat mengalirkan air. 

Kemudian oleh pemiliknya, air tersebut dijual untuk memenuhi kebutuhan para 

warga desa Sebayi. Penetapan harga air sumur berdasarkan peruntukannya, yaitu 

untuk keperluan rumah tangga dan keperluan irigasi. Pemilik mematok harga 

sebesar Rp 20.000,- perjam untuk keperluan rumah tangga, dan Rp 50.000,- 

perjam untuk keperluan irigasi.
12

 

 Dalam setiap penjualan air sumur ini hasil yang diterima oleh para 

pembeli berbeda-beda, dikarenakan jarak tempuh air yang harus dilaluiair tersebut 

untuk sampai ke tempat tujuan. Dalam hal ini, pembeli pertama selalu terkurangi 

                                                      
12

 Endang, Wawancara, Madiun, 31 Februari 2016 
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jatahnya, dikarenakan ketika mesin diesel dinyalakan, mesin tersebut tidak 

langsung mengeluarkan air, akan tetapi mesin tersebut memerlukan waktu untuk 

menyedot air sumur tersebut. 

 Dalam hal ini dipilihnya jual beli air sumur untuk dijadikan sebagai objek 

penelitian yang berdasarkan kenyataan yang ada, terlihat begitu pentingnya 

pembahasannya permasalahan tersebut, sehingga menarik untuk diteliti. Dalam 

penelitian kali ini peneliti menggunakan suatu penelitian dan pengamatan secara 

intensif terhadap praktek yang dijalankannya. Dengan tema : “Analisis Hukum 

Islam Terhadap Sistem Pemberian Harga Pada Jual Beli Air Sumur di Desa 

Sebayi Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun”. 

 

B. Identifikasi  dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas terdapat beberapa masalah 

dalam penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan SDA di Desa Sebayi Kecamatan Gemarang Kabupaten 

Madiun 

2. Dampak tidak tercapainya tujuan jual beli air sumur  

3. Sistem penetapan harga pada jual beli air sumur tersebut 

4. Rendahnya tingkat ketersediaan air 

5. Perbedaan pandangan ulama dalam hal jual beli air sumur 
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Sedangkan untuk pembatasan masalah pada skripsi ini adalah hanya 

meliputi: 

1. Sistem penetapan harga jual beli air sumur di Desa Sebayi Kecamatan 

Gemarang Kabupaten Madiun yang dipatok perjam. 

2. Analisis hukum Islam terhadap sistem penetapan harga pada jual beli air 

sumur di Desa Sebayi Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun yang 

dipatok perjam. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan, maka 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem penetapan harga pada jual beli air sumur di Desa Sebayi 

Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun yang dipatok perjam? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap sistem penetapan harga pada 

jual beli air sumur di Desa Sebayi Kecamatan Gemarang Kabupaten 

Madiun yang dipatok perjam? 

D. Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana sistem penetapan harga pada 

jual beli air sumur di Desa Sebayi Kecamatan Gemarang Kabupaten yang 

dipatok perjam. 
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2. Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap sistem penetapan harga jual 

beli air sumur di Desa Sebayi Kecamatan Gemarang Kabupaten yang 

dipatok perjam. 

E. Kegunaan Penelitian 

 Dengan adanya tujuan diatas diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

memberikan kegunaan antara lain: 

1. Secara teoritis berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan atau 

menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan jual beli, dan 

sekaligus dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 

2. Secara praktis diharapkan bisa menjadi masukan bagi para pembaca untuk 

dapat dijadikan landasan berfikir dalam melakukan proses jual beli air 

sumur dan sosialisasi sekaligus mempertajam analisis teori dan praktek 

terhadap masalah tersebut. 

 

F. Definisi Operasional 

 Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini dan untuk 

menghindari kesalahpahaman sehubungan dengan judul diatas, maka penulis 

memandang perlu untuk mengemukakan secara tegas dan terperinci maksud 

dari judul skripsi diatas, yaitu: 

1. Hukum islam : Dalil dari ayat al-Quran, Hadits, dan Pendapat Ulama’ 

tentang jual beli air, penetapan harga, dan maslahah. 

2. Sistem Penetapan Harga Pada Jual Beli Air Sumur : Praktik jual beli air 

sumur milik pribadi di desa Sebayi Kecamatan Gemarang Kabupaten 
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Madiun dengan sistem perjam dan oleh pemilik sumur tersebut dipatok 

harga perjamnya sebesar Rp 20.000,- untuk keperluan rumah tangga 

dan Rp 50.000 untuk keperluan irigasi pertanian. 

 

G. Kajian Pustaka 

  Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau 

penelitian yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang diteliti 

sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini bukan 

merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian 

tersebut.
13

 Jadi contoh skripsi yang menjadi acuan bagi skripsi saya, antara  

lain : 

1. Karya Rif’atul Husniah tahun 2012 dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Jual Beli Air Sungai Untuk Tambak Dengan Harga 

Perjam Di Dusun Guyangan Desa Kemlagigede Kecamatan Turi 

Kabupaten Lamongan”. Dalam kesimpulan karya ilmiah ini 

dijelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi jual beli air sungai 

untuk tambak dengan harga perjam ini adalah karena kebutuhan air 

untuk tambak petani yang mendesak, sehingga petani membeli air 

dengan harga perjam, meskipun petani yang menggunakan diesel 

kecil ini dirugikan. Karena petani harus membayar dengan harga 

yang sama tetapi petani memperoleh air tidak sama. Dalam hal ini 

                                                      
13

 Tim Penyusun Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), 8. 
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air yang dihasilkan diesel besar dan diesel kecil adalah berbeda 

kuantitasnya.
14

 

2. Karya Evi Ratnawati tahun 2015 dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Penerapan Tarif Jual Beli Air PDAM : Studi Kasus 

Di Pondok Benowo Indah Kecamatan Pakal Surabaya”. Dalam 

kesimpulan karya ilmiah ini dijelaskan bahwa praktek jual beli air 

PDAM kota Surabaya menerapkan pemakaian minimum bagi 

pelanggannya yaitu sebesar 10 meter kubik. Yang artinya apabila 

pelanggan hanya menggunakan 7 meter kubik, mereka tetap harus 

membayar 10 meter kubik. Penerapan tarif ini bertentangan dengan 

hukum Islam karena dalam penerapan tarif tersebut telah 

merugikan salah satu pihak(pelanggan). 
15

 

 Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan skripsi 

diatas adalah peneliti akan membahas tentang penguasaan air sumur oleh pemilik 

untuk kebutuhan pokok masyarakat serta pemberian harganya. 

 

H. Metode Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian ini dilaksanakan 

di Desa Sebayi Kecamatan Gemarang . Lokasi dipilih berdasarkan pertimbangan 

                                                      
14

 Rif’atul Husniah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Air Sungai Untuk Tambak 

Dengan     Harga Perjam Di Dusun Guyangan Desa Kemlagigede Kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan”.  (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya,2012) 
15

 Evi Ratnawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Tarif Jual Beli Air PDAM: Studi 

Kasus Di Pondok Benowo Indah Kecamatan Pakal Surabaya”. (Skripsi--UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2015) 
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bahwa di daerah tersebut sebagian besar penduduknya hidup dari hasil bertani dan 

bercocok tanam. Sedangkan debit sungai di daerah tersebut tidak memadai.  

 

1. Sumber Data 

Adapun sumber yang diperlukan agar data yang dihasilkan menjadi akurat 

dalam pembahasan skripsi ini terbagi menjadi dua sumber primer dan sumber 

sekunder, yaitu: 

1) Sumber primer adalah sumber yang diperoleh atau dikumpulkan dari 

lapangan. Yaitu bersumber dari pihak yang bersangkutan di desa Sebayi 

Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun. 

a. Pemilik sumur atau penjual 

b. Warga atau pembeli air sumur 

2) Sumber data sekunder adalah sumber data yang dibutuhkan untuk 

mendukung sumber data primer yaitu: 

a. Kelurahan  

b. Ketua RT 

c. Ketua RW 

d. Literatur atau buku yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan sebagai bahan acuan penelitian: 

a) Wahbah Az-zuhaili, Fiqh al-Islam wa Adillatuh 

b) Nasrun Haroen, fiqh Mu’a>malah 

c) Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Fiqh Mu’a>malah 

d) Ibnu Mas’ud dan zainal Abidin S, Fiqh Madzhab Syafi’i 
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e) Hasan Shaleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh 

Kontemporer 

f) Hendi Suhendi, Fiqih Mu’a>malah 

g) Rahmat Syafe’i, Fiqh Mu’a>malah  

h) Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah  

i) Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Fathul Bari bi Sarh 

Shahih Bukhari Juz 5 

j) Musthofa Abdul Qadir ‘atho, Sarh Ibnu Bathol ‘ala 

Shahih Bukhari 

 

2. Jenis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan 

data sekunder: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 

lapangan yang berhubungan dengan: 

1) Sistem jual beli air sumur 

2) Sistem penetapan harga pada jual beli air sumur  

3) Volume air yang didapat oleh pembeli 

4) Harga air sumur perjam 

b. Data sekunder 
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Data sekunder  yaitu data yang diperoleh dari sumber tidak langsung 

yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.
16

 

1) Data geografis 

2) Data demografis 

3) Data tentang konsep jual beli 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data secara lengkap maka menggunakan teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik 

dan standar untuk data yang diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati (melihat, memperhatikan, mendengarkan dan mencatat 

secara sistematis obyek yang diteliti).
17

 Tehnik ini digunakan untuk 

mengetahui sistem jual beli air sumur di Desa Sebayi Kecamatan 

Gemarang Kabupaten Madiun. 

b. Interview (Wawancara) yaitu metode ilmiah yang dalam pengumpulan 

datanya dengan jalan berbicara atau berdialog langsung dengan 

sumber obyek penelitian, wawancara sebagai alat pengumpul data 

                                                      
16

 Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam teori dan praktek), (Jakarta: Rineka Cipta, Cet: V, 

2006), 87 
17

 Cholid Narbu dan Abu Acmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 116. 
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dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis 

dan berlandaskan pada tujuan penelitian.
18

  

c.  Dokumentasi yaitu mencari data atau informasi yang berupa benda-

benda tertulis, seperti: buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan 

dan catatan harian lainnya.
19

 

 

4. Teknik Analisis Data 

 Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif analisis dengan alur induktif. 

Metode deskriftif yang digunakan ialah teknik  induktif, yaitu dengan cara 

mengambil sumber data yang bersifat khusus yaitu dari hasil penelitian 

tentang sistem jual beli air sumur di Desa Sebayi Kecamatan Gemarang 

Kabupaten Madiun, kemudian dianalisis untuk diketahui kesimpulannya.
20

 

 

  I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah dalam pembahasan dan pemahaman terhadap 

permasalahan yang diangkat, penulis membagi menjadi 5 bab yang terdiri dari 

sub bab yang saling berhubungan dan disusun secara sistematis sesuai tata 

urutan dari pembahasan masalah yang ada. 

 Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian kegunaan 

                                                      
18

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:  Andi Offset, 1991), 193. 
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 131. 
20

 Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam teori dan praktek), (Jakarta: Rineka Cipta, Cet: V, 

2006), 88 
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penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

 Bab kedua, membahas tentang landasan teori tentang pengertian jual beli, 

dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, bentuk-bentuk jual beli dan 

macam-macam jual beli, air dan hukum kepemilikan, penetapan harga, dan 

maslahah. 

 Bab ketiga merupakan pembahasan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis di Desa Sebayi Kecamatan Gemarang Kabupaten 

Madiun yang meliputi : gambaran umum tentang sistem jual beli air sumur 

tersebut, argumentasi atau alasan-alasan dilakukan jual beli air sumur. 

 Bab keempat berisi tentang analisa terhadap hasil penelitian lapangan yang 

terdiri dari analisis sistem jual beli air sumur di Desa Sebayi Kecamatan 

Gemarang Kabupaten Madiun dan analisis hukum Islam terhadap sistem jual 

beli air sumur di Desa Sebayi Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun. 

 Bab kelima, dalam bab ini merupakan penutup dari pembahasan skripsi 

yang mana di dalam pembahasan memuat kesimpulan dari uraian jawaban 

dalam rumusan masalah serta saran-saran dari pembahasan tersebut.  

 


